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ABSTRAK

Pandemi virus corona membuat seluruh lini sektor bisnis terdampak, tak

terkecuali dengan perkembangan teknologi. Disaat pandemi seperti ini kita

dipaksa untuk beradaptasi, dimana pekerjaan yang bersifat repetitive task yang

memakan banyak waktu dapat digantikan oleh software bot. Tidak terkecuali bagi

pelaku bisnis (UMKM) terutama dibidang food and beverage (F&B) yang

kesulitan melakukan perhitungan penjualan dan memanajemen inventaris bisnis

mereka. Oleh karena itu, Automate All berinovasi untuk membangun produk

software AutoCalculation berbasis website. Dimana aplikasi tersebut dapat

melakukan pengelolaan produk, manajemen inventaris barang/bahan, mengelola

pesanan pelanggan, menghitung harga pokok penjualan, dan merekap keuangan.

Sehingga dapat memudahkan pelaku bisnis (UMKM) dibidang F&B menjalankan

proses bisnis mereka dan mendapatkan hasil yang maksimal.

.

Kata Kunci: repetitive task, food and beverage (F&B), software bot, pelaku

bisnis (UMKM)
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Berawal dari pandemi Covid-19 yang menuntut berinovasi untuk bisa

beradaptasi di era new normal ini sehingga terciptalah ide inovasi yang akan

mengubah gaya bekerja di masa depan, dimana pekerjaan yang bersifat repetitive

task yang memakan banyak waktu akan digantikan oleh software bot dan manusia

dapat fokus bekerja dibidang kreatif. Berdasarkan hasil wawancara dan kondisi di

lapangan saat ini banyak pelaku bisnis (UMKM) khususnya di bidang food and

beverage (F&B) kesulitan dalam manajemen inventaris bisnis mereka seperti

menghitung bahan baku per bulan dan memprediksi ketersediaan bahan baku.

kemudian mereka juga kesulitan menghitung hasil penjualan seperti harga pokok

penjualan (HPP) dan besaran profit margin. Sehingga hasil yang didapatkan dari

bisnis mereka tidak maksimal.

Maka dari itu Automate All hadir sebagai solusi, Automate All adalah

startup teknologi yang menyediakan layanan jasa automasi pada proses bisnis di

perusahaan. Kami berfokus pada bidang Robotic Process Automation (RPA), RPA

sendiri berfungsi menyelesaikan pekerjaan manusia yang bersifat repetitive task

yang memakan banyak waktu seperti scraping ribuan data dari web ke excel, scan

ribuan dokumen secara manual dan lain sebagainya. dd

Automate All menawarkan produk sebagai bentuk validitas model bisnis,

yaitu software (aplikasi) yang bertemakan RPA dan teknologi automasi. Software

tersebut dapat menjalankan proses secara otomatis atau diautomasi. Saat ini

terdapat software yang sedang dikembangkan, yaitu berbasis website yang kami

beri nama “AutoCalculation” dimana software tersebut dapat melakukan

pengelolaan produk, manajemen inventaris barang/bahan, mengelola pesanan

pelanggan, menghitung harga pokok penjualan, dan merekap keuangan.

Berdasarkan produk tersebut, Automate All menerapkan strategi marketing yang

terdiri dari empat tahap yaitu awareness, interest, decision, dan retention.

Diharapkan dengan produk dan strategi marketing yang telah dijabarkan

maka Automate All mampu mendapatkan customer baru yang direncanakan. Bagi
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pelaku bisnis (UMKM) dibidang F&B dapat dengan mudah menjalankan proses

bisnisnya tanpa kesulitan mengurus proses perhitungan dan manajemen inventaris

mereka.

d

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di latar belakang, permasalahan yang muncul adalah

sebagai berikut :

a. Bagaimana pelaku bisnis (UMKM) dibidang FnB saat ini memanajemen

inventaris bisnis mereka?

b. Bagaimana agar pelaku bisnis (UMKM) dibidang FnB terbantu dalam

proses perhitungan penjualan?

c. Bagaimana agar pelaku bisnis (UMKM) dibidang FnB fokus ke layanan

penjualan?

d. Bagaimana membuktikan validitas model bisnis startup yang diusulkan?

e. Apakah produk yang dihasilkan dan marketing yang dilakukan mampu

mendapatkan customer baru yang direncanakan?

1.3. Tujuan
Tujuan dari pembangunan produk software bot AutoCalculation adalah

dapat mengoptimasi pekerjaan yang bersifat berulang terkhusus di bidang F&B

yang berkaitan dengan perhitungan sehingga pelaku bisnis dapat fokus bekerja

dibidang kreatif lainnya seperti pelayanan customer, membuat strategi marketing

dan lain sebagainya yang membutuhkan human decision dalam proses bisnisnya.
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2. ANALISIS PELUANG PASAR
Pada saat ini target pasar Automate All berdasarkan software

AutoCalculation yaitu pelaku bisnis (UMKM) dibidang FnB terutama orang yang

tidak punya waktu mengurus perhitungan data penjualan atau manajemen

inventaris dan orang yang tidak paham IT/excel. Berikut penjelasan lebih lanjut:

a. Analisis Demand

Karena banyaknya pelaku bisnis baru muncul disaat pandemi dapat

menjadi target permintaan pasar, pada tahap awal Automate All berfokus

membantu automasi ke pelaku bisnis (UMKM) di bidang F&B yang

kesulitan mengurus proses perhitungan penjualan seperti harga pokok

penjualan (HPP) dan besaran profit margin. Sulitnya manajemen inventaris

bisnis seperti menghitung bahan baku per bulan dan memprediksi

ketersediaan bahan baku.

b. Analisis Supply

Solusi permasalahan yang telah ada dari produk lain yaitu Aplikasi

“LOYVERSE” dimana aplikasi ini dapat memanajemen inventaris dan

melakukan perhitungan point of sale (POS) secara gratis. Tetapi aplikasi

ini berfokus kepada segmentasi pasar global sehingga aplikasi ini tidak

tertuju pada satu segmentasi negara yang dimana setiap masyarakat di

negaranya masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda-beda.

Sehingga Automate All dapat menyaingi dari sisi segmentasi pasar secara

fokus.

c. Gagasan Startup

Model bisnis yang digunakan Automate All adalah Bussines to Customer

(B2C) yang dimana software AutoCalculation tersebut memiliki rencana

pendapatan yang berkelanjutan dengan sistem freemium dan menggunakan

mata uang Indonesia. Sehingga hal tersebut menjadi kelebihan Automate

All dibanding aplikasi yang sudah ada.
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3. EVALUASI EKONOMIS

3.1. Estimasi Revenue Streams
Berikut rancangan estimasi revenue streams Automate All :

Tabel 1. Estimasi Keuntungan

No Jenis Keuntungan Ukuran

1 Biaya langganan paket free personal dengan

limitasi

gratis

2 Biaya langganan paket premium personal per

tahun tanpa limitasi

Rp. 75.000,00

3 Biaya langganan paket bisnis per tahun Rp. 150.000,00

3.2. Estimasi Cost Structure
Berikut rancangan estimasi cost structure Automate All  :

Tabel 2. Estimasi Pengeluaran

No Komponen Pengeluaran Jumlah Pengeluaran Tanggal Pengeluaran

1 Biaya hosting sebulan Rp. 500.000,00 16 Oktober 2020

2 Biaya aset desain premium Rp. 75.000,00 24 November 2020

3. Biaya Periklanan Rp. 500.000,00 24 November 2020
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4. RENCANA KEGIATAN

4.1. Jadwal Kegiatan

Pembuatan aplikasi atau software AutoCalculation ini dimulai dari tanggal

23 November 2020 hingga tanggal 24 Februari 2021, yakni selama 94 hari,

dengan hari kerja dari senin sampai sabtu.

Adapun untuk Gantt Chart, dikarenakan ukuran gambar yang lumayan

besar dan sulit terbaca jika dilampirkan pada dokumen ini, maka dapat dilihat

melalui link berikut: https://s.id/gcAutoCalc

Kegiatan yang dilakukan selama dua semester (12 bulan) untuk

menyelesaikan tugas akhir ini dimana setiap tugas pada tabel merupakan tanggung

jawab setiap anggota, berikut tabel jadwal kegiatan :

Tabel.3 Estimasi Jadwal Kegiatan

Tanggal Mulai Tanggal

Selesai

Jumlah Hari Tugas

11 November

2020

16 Desember

2020

41 Membuat dokumen F-100,

F-200, dan F-300

17 Desember

2020

24 Februari

2021

70 Melanjutkan pengembangan

aplikasi AutoCalculation

25 Februari 2021 - - Perawatan dan peningkatan fitur

aplikasi

- - - Membuat dokumen F-400 dan

F-500
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4.2. Pembagian Tugas

Tabel di bawah ini menggambarkan pembagian tugas setiap personil dalam

pengembangan aplikasi AutoCalculation:

Tabel 4. Pembagian Tugas

No Nama Tanggung Jawab Detil

1 Subkhan Ibnu

Aji

Marketing, dan

Koordinator

- Mempelajari target pasar dan

memastikan aplikasi dapat

memberikan keuntungan baik

tim maupun target pasar

- Memastikan setiap anggota

aktif dan mengerjakan tanggung

jawab nya masing-masin

2 Irfan Nugraha Manajer Proyek dan

Back End Developer

- Membuat rencana,

memerintahkan tugas ke setiap

personil, dan memastikan

pengembangan aplikasi berjalan

sebagaimana mestinya

- Membuat Server Side Scripts

dan memastikan website

berjalan dengan baik

3 Muh. Alkahfi

Khuzaimy

Abdullah

Front End Developer - Membuat Client Side Scripts

dari prototype yang telah dibuat

4 Belva Rabbani

Driantama

UX Designer - Membuat User Flow

- Membuat Wireframe

- Melakukan Usability Testing
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5 Mar Ayu Fotina UI Designer - Membuat Mockup

- Membuat Prototype

- Melakukan Usability Testing

6 Dicky Prasetiyo System Analyst - Mewawancarai target pasar dan

mengumpulkan kebutuhan

pengguna

- Menentukan spesifikasi aplikasi

- Membantu Developer dalam

pengembangan aplikasi
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